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MOTTO

Mendidik seseorang hanya untuk berfikir dengan akal tanpa
disertai pendidikan moral berarti membangun suatu ancaman
dalam kehidupan bermasyarakat.

==——====Theodore Roosevelt!

! Thomas Lickona, Educating for Character: Mendidik untuk Membentuk Karakter,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013) him. 3
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ABSTRAK

ABDUL MALIK KUSUMA NEGARA. Pembinaan Karakter Keislaman Siswa
melalui Ko-kurikuler PAI di MA Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah semakin meningkatnya kebobrokan
moral pada generasi bangsa yang disebabkan krisis karakter masing-masing
individu. Pergaulan yang terlalu bebas dan pengawasan orang tua yang minim,
memicu timbulnya perilaku negatif pada karakter bangsa. Untuk mengantisipasi
meningkatnya kebobrokan moral pada generasi bangsa khususnya di MAM
Baturetno, di sinilah peran penting PAI dalam pendidikan karakter sebagai solusi
permasalahan fenomena tersebut. MAM Baturetno merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang berbasis Islam yang bertanggungjawab untuk
mengembangkan intelektual dan moral para peserta didiknya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembinaan karakter keislaman
siswa melalui ko-kurikuler PAI di MA Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri.
Yang pembahasannya meliputi: bentuk dan pelaksanaan pembinaan, hasil yang
dicapai, serta faktor pendukung dan penghambat.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan(Field research) yang
bersifat kualitatif deskriptif dengan mengambil latar di MA Muhammadiyah
Baturetno, Wonogiri. Untuk metode pengumpulan datanya menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan: Pertama, bahwa MAM Baturetno
memiliki banyak progam ko-kurikuler, khususnya ko-kurikuler PAI, diantaranya
adalah: BTA, Kultum Ba’da Dhuhur, Praktik PAI, PHBI, Pesantren Kilat,
Kunjungan Studi, Lomba-lomba Keagamaan, dan Pemberian Tugas Rumah.
Kedua, dari kegiatan ko-kurikuler PAI tersebut mempunyai peran penting dalam
pembinaan karakter keislaman siswa serta meningkatkan keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah, karena
banyak materi PAI yang berkaitan dengan kegiatan ko-kurikuler tersebut diatas.
Ketiga, faktor pendukung dan penghambat kegiatan ko-kurikuler tersebut antara
lain: faktor internal yang meliputi strength (kekuatan), weakness (kelemahan).
faktor eksternal yang meliputi opportunity (peluang), treath (ancaman).

Kata Kunci: Karakter Keislaman, Ko-Kurikuler, Pendidikan Agama Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang dimiliki
olen bangsa tersebut. Bangsa yang memiliki karakter kuat akan mampu
menjadikan dirinya sebagai bangsa yang bermartabat.

Pendidikan nilai adalah bagian dari pendidikan karakter dimana
prosesnya tidak pernah dan tidak boleh berhenti. Pemerintah boleh berganti,
raja boleh turun tahta, presiden boleh berakhir masa jabatannya, namun
pendidikan karakter harus berjalan terus.t

Dewasa ini perhatian pemerintah dicurahkan untuk menjadikan
sekolah-sekolah memiliki kualitas yang lebih baik. Kualitas tersebut tidak
saja tertuju pada kemampuan yang bersifat kognitif, tetapi lebih dari itu
antara lain pada kualitas yang bersifat afektif dan psikomotorik berupa aspek
sikap dan perilaku.

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya
ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, akan tetapi sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Bangsa yang besar dapat
dilihat dari karakter pendidikannya.

Pembentukan akhlak yang baik kepada siswa tidak cukup hanya

dengan teori saja, akan tetapi perlu adanya praktik pembudayaan budi pekerti

1 Tim Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Pendidikan Karakter dalam Persepektif Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 36.



luhur oleh guru maupun pihak madrasah lainnya dengan cara mengontrol dan
memberikan keteladanan dalam setiap kegiatan siswa. Sehingga akan
terbentuk karakter siswa yang berbudi luhur.

Faktor lain yang menjadikan pendidikan karakter sangat penting untuk
dipraktikkan adalah adanya problem yang menimpa bangsa ini. Karakter
generasi muda sudah berada pada titik yang sangat mengkhawatirkan.
Moralitas bangsa ini sudah lepas dari norma, etika, agama, dan budaya luhur.
Seks bebas menjadi fenomena yang sulit untuk dibendung. Akhir-akhir ini
permasalahan free sex (seks bebas) di kalangan muda sudah semakin
memprihatinkan, terutama pemuda dan remaja yang kurang baik taraf
penanaman keimanan dan ketakwaan mereka.?

Hal ini menurut Thomas Linkona yang dikutip oleh Agus Zaenal Fitri
menyatakan bahwa ada sepuluh tanda kehancuran suatu bangsa yang
berdampak pada karakter peserta didik, antara lain :

meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, penggunaaan bahasa dan

kata-kata yang buruk, pengaruh peer group yang kuat dalam tindak

kekerasan, meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan
narkoba, seks bebas dan lain-lain. pedoman moral baik dan buruk
sesmakin kabur, etos kerja menurun, rasa hormat kepada orang tua
dan guru semakin rendah, rasa tanggung jawab individu dan warga

Negara semakin rendah, ketidakjujuran yang semakin membudaya,

adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama.®

Fenomena di atas jelas mendapatkan kritikan tajam terutama dalam

sistem pendidikan dan pola pembelajaran selama ini. Sistem pendidikan

Indonesia saat ini dinilai lebih mementingkan pengetahuan saja dan abai pada

2 Jamal Ma’mur Asmani, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: DIVA Press,
2012), him. 23.

3Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis nilai dan etika di Sekolah, (Yogyakarta,
Ar-Ruzz Media, 2012), him.11.



emosi dan etika pergaulan. dan lebih jauh lagi pendidikan mematikan
kreativitas dan inovasinya. Pendekatan yang tidak didasari pendekatan
pedagogi yang kokoh untuk menanamkan nilai-nilai karakter dalam diri anak,
malah menjerumuskan mereka pada perilaku kurang bermoral.*

Menurut Zakiyah Darajat, kemerosotan akhlak (perilaku) disebabkan
oleh kurang tertananmnya jiwa agama pada seseorang dan tidak terlaksananya
pendidikan agama sebagaimana mestinya di keluarga, sekolah, dan
masyarakat.> Sedangkan saat ini tugas dan tanggung jawab pendidikan
agama, keluarga dan masyarakat cenderung mempercayakan sebagian
tanggung jawabnya kepada guru pendidikan agama Islam.® Padahal alokasi
waktu pada kurikulum mata pelajaran pendidikan agama terbatas hanya 2 jam
pelajaraan selama seminggu.

Dalam bukunya John W Santrock yang berjudul remaja, para peneliti
telah menemukan bahwa agama memiliki sejumlah dampak positif bagi
remaja.” Studi lainnya mengungkapkan bahwa perkembangan agama remaja
berkaitan secara positif dengan partisipasi di berbagai aktifitas sebagai warga
negara dan menjauhkan dari penggunaan alkohol dan obat-obatan terlarang.®

Sedangkan Elizabeth B. Hurlock mengemukakan, remaja masa Kini

menaruh minat pada agama dan menganggap bahwa agama berperan penting

4Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 50.

°Dzakiah Darajat, IImu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), him. 125.

5Nanu Ahmad An-Nahidl, dkk, Pendididkan Agama Indonesia Gagasan dan Realitas,
(Jakarata : Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010), him. 271.

’King & Benson, 2005 dan Oset, Scarlett, & Bucher, 2006. dalam John W. Santrock,
Remaja edisi 11, jilid 1, Penerjemah : Benedictine Widyasinta, (Jakarta : Erlangga, 2007), him.
328.

8Kretes, Younis, & Metz, 2004 dalam buku john W. Santrock, Remaja edisi 11, jilid 1,
Penerjemah : Benedictine Widyasinta, (Jakarta : Erlangga, 2007), him. 329.



dalam kehidupan. Minat pada agama antara lain, tampak dengan membahas
masalah agama, mengikuti pelajaran-pelajaran agama di sekolah dan
perguruan tinggi, mengunjungi tempat-tempat ibadah, dan mengikuti berbagai
upacara agama.®

Untuk membina hal tersebut tentunya harus ditunjang oleh faktor-
faktor pendukung pendidikan seperti lingkungan, kurikulum, media, materi
dan lain sebagainya, termasuk juga beberapa kegiatan penunjang yang bisa
digunakan pada sekolah-sekolah seperti ko-kurikuler dan ekstrakurikuler.

Kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler saling mempunyai
keterkaitan dengan kegiatan intrakurikuler, satu dengan yang lainnya harus
saling mendukung guna mencapai tujuan. Adanya kegiatan ini dimaksudkan
agar siswa lebih mendalami dan menghayati apa yang dipelajari dalam
kegiatan intrakurikuler.

Kegiatan ko-kurikuler biasannya dituangkan dalam bentuk pekerjaan
rumah atau penugasan. Dalam memberikan tugas kepada siswa, materi yang
diberikan biasannya disesuaikan dengan bidang studi yang bersangkutan,
karena penugasan tersebut dimaksudkan untuk memperdalam pengetahuan
tentang materi yang diberikan di kelas.

Salah satu lembaga pendidikan sekolah menengah atas yang peduli
terhadap pengembangan karakter dalam bidang keagamaan melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan adalah MA Muhammadiyah Baturetno. MA

Muhammadiyah Baturetno mengoptimalkan pengembangan karakter siswa

°Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Penerjemah : Istiwidayanti dan
Soedjarwo, (Jakarta : Erlangga, 1980), him. 222.



dengan melalui berbagai kegiatan. Di antara kegiatan pembinaan karakter
yang menonjol adalah melalui kegiatan ko-kurikuler. Perhatian MA
Muhammadiyah Baturetno memiliki banyak kegiatan ko-kurikuler (Islam)
yang aktif dilaksanakan.’® Selain kegiatan-kegiatan ko-kurikuler yang
mendukung pendidikan karakter, lingkungan sekolah sudah membiasakan
kegiatan-kegiatan yang membentuk karakter siswa meliputi kebersihan
lingkungan sekolah, kedisiplinan, gotong royong dan keteladanan yang
diberikan oleh para guru, sehingga pihak sekolah yang terlibat dalam
kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya guru akhlak saja, tetapi kepala sekolah
dan guru lain juga ikut bekerja sama di dalamnya.

Siswa MA Muhammadiyah Baturetno, diakui memang cukup baik
dalam hal prestasinya, jika dibanding dengan sekolah tingkat menengah atas
lainnya. Dalam hal keagamaan, latar belakang keluarga siswa juga masih
banyak yang kurang mempedulikan. Oleh karena itu, madrasah
mengupayakan pembinaan siswa tersebut melalui ko-kurikuler PAI.!

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti perlu
menganalisis lebih mendalam terhadap kegiatan-kegiatan pembinaan karakter
siswa di MA Muhammadiyah Baturetno khususnya melalui ko-kurikuler PAL.
peneliti berusaha meneliti upaya yang telah dilakukan oleh Kepala Madrasah
dan Guru Pendidikan Agam Islam dalam pembinaan karakter keislaman
siswa. Penelitian mengenai ko-kurikuler memang belum begitu banyak. Oleh

karena itu penulis terdorong untuk meneliti dengan judul : "Pembinaan

1°Hasil wawancara dengan Bp. Ihsan Azhary, S. Ag. selaku Kepala MA Muhammadiyah
Baturetno pada saat Observasi Pra Penelitian pada Tanggal 28 September 2015.
Ybid,,.



Karakter Keislaman Siswa Melalui Ko-Kurikuler PAI di MA Muhammadiyah

Baturetno, Wonogiri”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

persoalan yang perlu diteliti sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk dan pelaksanaan pembinaan karakter keislaman siswa
melalui ko-kurikuler PAI di MA Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri?

2. Bagaimana hasil pembinaan karakter keislaman siswa melalui ko-kurikuler
PAI di MA Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembinaan
karakter keislaman siswa melalui ko-kurikuler PAI di MA Muhammadiyah

Baturetno, Wonogiri?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendiskripsikan bentuk dan pelaksanaan pembinaan karakter
keislaman siswa melalui ko-kurikuler PAI di MA Muhammadiyah
Baturetno, Wonogiri.
b. Untuk mengetahui hasil pembinaan karakter keislaman siswa melalui

ko-kurikuler PAI di MA Muhammadiyah Baturetno, WWonogiri.



c. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat pembinaan
karakter keislaman siswa melalui ko-kurikuler PAI di MA
Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada Stake holder sekolah dan guru-guru Pendidikan
Agama Islam yang mengintegralkan pendidikan karakter dalam setiap
kegiatan maupun mata pelajaran, salah satunya melalui kegiatan
keagamaan siswa.

b. Kegunaan Teoritis

Memberi kontribusi ilmiah terhadap referensi pendidikan
karakter yang dikembangkan melalui kegiatan keagamaan, nilai-nilai
agama islam yang bisa di terapkan pada kegiatan pembinaan karakter

keislaman dan implikasinya terhadap siswa dalam penguatan karakter.

D. Kajian Pustaka
Selama peneliti melakukan penelusuran terhadap beberapa skripsi dan
karya ilmiah lainnya yang ada, peneliti belum mendapatkan karya yang sama
persis dengan penelitian yang akan peneliti teliti. Namun ada beberapa karya
yang cukup berkaitan yang membahas mengenai pembinaan karakter di

sekolah, yaitu:



1. Muh Nailul Furgon (2012) mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Pengembangan Karakter Keagaman
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Gubukrubuh Playen
Gunungkidul”. Skripsi ini termasuk penelitian kualitatif dalam bentuk
studi kasus (case study) yang bertujuan untuk mendeskripsikan aktifitas
pendidikan, upaya madrasah, juga mengetahui faktor pendukung dan
penghambat pengembangan karakter keagamaan siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Gubukrubuh Playen Gunungkidul. Hasil dari
penelitian  menunjukkan bahwa: (1) Aktivitas pendidikan yang
diselenggarakan Madrasah Tsanawiyah Negeri Gubugrubuh Playen
Gunungkidul terbagi atas aktivitas rutin (5S dan ICT [senyum, salam,
sapa, sopan, santun, dan jabat tangan], upacara hari senin dan hari besar
nasional, pembacaan asma’ul husna, berdo’a setiap mengawali dan
mengakhiri pelajaran, sholat dzuhur berjamaah, pengumpulan infak setiap
hari jum’at, simaan Al-Qur’an dan mujahadah, BTA, keputrian, Ramadhan
di masjid dan Ramadhan di kampus) dan aktivitas terprogram (pramuka,
kewirausahaan, ketrampilan komputer, seni islami [kaligrafi dan hadroh],
olahraga [bola volly, sepakbola, bulu tangkis], drumband, dan
paskibra/tonti. (2) Upaya MTs N Gubukrubuh dalam mengembangkan
karakter keagamaan siswa skala mikro terdapat dalam penggunaan
metode, strategi dan media pembelajaran, penyajian contoh sesuai contents
materi, pemberian teguran dan hukuman, motivasi, dan aktivitas rutin di

dalam kelas. Sedangkan skala makro terdapat dalam aktivitas



teragendakan (sederhana, diam, hemat, sikap tengah dan rendah hati
[temperate], tertib, tegas, dan adil [law abiding] kerja [productive], bersih,
kehormatan diri dan ikhlas [purity]) dan pola hubungan di dalam madrasah
(dinamika sosial dan sistem infrastruktur). (3) Pendukung pengembangan
karakter keagamaan siswa dalam skala mikro (suasana dan iklim
komunikasi yang akrab bersahabat, pengalaman mengajar dan antusiasme
juga minat siswa) dan makro (kinerja maksimal guru dan karyawan,
kepedulian guru, respon positive siswa, dan partisipasi masyarakat).
Sedangkan penghambat pengembangan karakter keagamaan dalam hidden
curriculum skala mikro (keterbatasan dumber informasi, banyaknya beban
materi, dan kurangnya kepekaan dan kreatifitas sebagian guru), dan makro
(latar belakang keluarga, misskomunikasi sekolah dengan pihak orang
tua/wali, dan keterbatasan anggaran).'?

Pada dasarnya masalah yang akan diteliti dalam penelitian di atas
dengan penelitian ini hampir sama, akan tetapi yang membedakan adalah
para siswanya. Apabila pada penelitian di atas meneliti tentang
pengembangan karakter keagamaan pada anak MTs, maka penelitian ini
meneliti tentang pembinaan karakter pada anak usia remaja akhir (MA)
yang berbeda masa perkembangannya dibanding pada usia remaja awal.

2. Wahid Rahmatdi (2013) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga yang berjudul “Upaya Madrasah dalam Penanaman Nilai-

nilai Pendidikan Karakter kepada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

2Muh Nailul Furgon, “Pengembangan Karakter Keagamaan Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Gubukrubuh Playen Gunungkidul™, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012.



Pajangan bantul Yogyakarta”. Latar belakang penelitian ini adalah
semakin meningkatnya kebobrokan moral pada generasi bangsa yang
disebabkan krisis karakter masing-masing individu. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan penanaman nilai-nilai
karakter, serta faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi. Hasil
penelitian ini menunjukan upaya yang dilakukan oleh madrasah dalam
menanamkan nilai-nilai  pendidikan  karakter melalui  kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Dalam kegiatan intrakurikuler nilai-
nilai pendidikan karakter dikaitkan dengan materi pembelajaran, media,
dan metode pembelajaran. Dalam setiap pembelajaran nilai-nilai karakter
yang dimasukkan kedalam pembelajaran mulai dari kegiatan apresiasi,
eksplorasi, elaborasi, sampai dengan konfirmasi. Dalam kegiatan
ekstrakurikuler nilai-nilai pendidikan karakter diintegrasikan dengan
materi kegiatan, latihan, dan praktik. Faktor pendukung diantaranya:
lengkapnya sarana-prasarana madrasah, partisipasi semua pihak madrasah,
motivasi dan komitmen guru, dan keteladanan guru. Sedangkan faktor
penghambatnya diantaranya: perpustakaan madrasah yang kurang
berfungsi dengan baik, perilaku siswa yang ramai, terbatasnya pengawasan
dari guru, kurangnya dukungan orang tua, dan lingkungan yang kurang

mendukung.*®

Bwahid Rahmatdi, “Upaya Madrasah dalam Penanaman Nilai-nilai Pendidikan
Karakter kepada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pajangan bantul Yogyakarta”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun, 2013.
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yakni terletak
pada kegiatan yang dilakukan. Seperti halnya pada skripsi karya Wahid
Rahmatdi di atas, jika dalam penelitian tersebut penanaman karakter
melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, maka pada penelitian
yang peneliti susun ini di khususkan pada pembinaan karakter melalui
kegiatan ko-kurikuler. Selain itu, jenjang pendidikan dalam penelitian di
atas juga berbeda dengan jenjang pendidikan dalam penelitian ini, pada
penelitian di atas siswa yang di teliti adalah siswa MI sedangkan dalam
penelitian ini adalah siswa MA.

. Junaedi Derajat (2013) mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang berjudul
“Peran Guru Pendidikan Akidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter
Siswa di MTsN 2 Mataram”. Latar belakang penelitian ini adalah tanggung
jawab seorang guru untuk memberi pertolongan pada peserta didiknya
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat
kedewasaanny, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba
dan khalifah Allah SWT, serta mampu melaksanakan tugas sebagai
makhluk sosial dan sebagai makhluk individual yang mandiri. Hasil
penelitian menunjukan: (1) Peran guru pendidikan akidah akhlak di MTs
Negeri 2 Mataram dalam membentuk karakter siswa di MTs Negeri 2
Mataram sangat banyak sekali namun yang paling menonjol antara lain
adalah, sebagai perencana, peran sebagai pembimbing, peran sebagai

organisator, dan peran sebagai konselor. Sebagai perencana peran guru
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akidah akhlak nampak dalam perencanaannya dalam memaksimalkan
materi yang meliputi planning, proses pembelajaran, manajemen kelas,
dan assessement. Sebagai pembimbing nampak dalam bimbingan yang
diberikan kepada siswa dalam kelas maupun luar kelas. Sebagai konselor
nampak dalam bantuan yang diberikankepada siswa ketika mereka
mendapatkan masalah di dalam belajarnya. Sebagai organisator nampak
dari usahanya dalam menciptakan proses kegiatan belajar mengajar yang
menyenangkan, efektif dan efisien.(2) Cara guru akidah akhlak dalam
membventuk karakter siswa-siswi di MTs Negeri 2 Mataram adalah
dengan cara penanaman nilai-nilai karakter secara umum, nilai-nilai yang
dimaksud vyaitu, nilai religius, nilaim kejujuran, nilai toleransi, nilai
kedisiplinan, nilai kerja keras, nilai kreatif, nilai kemandirian, nilai
demokratis, nilai rasa ingin tahu, nilai semangat kebersam,aan, nilai cinta
tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai bersahabat/komunikatif, nilai
cinta damai, nilai gemar membaca, nilai peduli lingkungan, nilai peduli
sosial, dan nilai tanggung jawab. Di MTs Negeri 2 Mataram penanaman
18 nilai karakter secara umum tersebut sudah terpenuhi semua walaupun
belum sempurna prosesnya baik dalam proses KBM di kelas maupun
dalam lingkungan sekolah.*

Penelitian di atas dengan penelitian ini ada kaitannya vyaitu
mengenai upaya pihak madrasah dalam pembentukan dan pembinaan

karakter siswa. Skripsi di atas yang berperan aktif dalam pembentukan

4Junaedi Derajat, “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter Siswa di
MTsN 2 Mataram”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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karakter adalah guru pendidikan akidah akhlak sedangkan penelitian ini
yang berperan cukup aktif dalam pembinaan karakter adalah pihak

Madrasah.

E. Landasan Teori
1. Pembinaan Karakter Keislaman
a. Pengertian Pembinaan Karakter

Pembinaan karakter siswa di sekolah berarti berbagai upaya
yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka pembentukan karakter
siswa. Istilah yang identik dengan pembinaan adalah pembentukan
atau pembangunan. pembinaan karakter terdiri dari dua kata yaitu
pembinaan dan karakter. Kata pembinaaan mempunyai arti
pembaharuan atau penyempurnaan dan usaha, tindakan,dan kegiatan
yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil
yang lebih baik. Hidayat Soetopo dan Westy Soemanto yang dikutip
oleh I.L. Pasaribu dan Simanjutak, menegaskan bahwa pembinaan
adalah menunjuk kepada suatu kegiatan yang mempertahankan dan
menyempurnakan apa yang telah ada.*®

Sedangkan kata karakter diambil dari bahasa Inggris
character, yang berasal dari Yunani, eharassein yang berarti “fo
engrave”. Kata “to engrave” itu sendiri dapat di terjemahkan menjadi

mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan. Arti ini sama

BI.L. Pasaribu dan Simanjutak, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda,
(Bandung : Tarsito, 1990), him. 2.
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dengan istilah “ karakter” dalam bahasa Inggris (character) yang juga
berarti mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan.®

Dengan demikian pendidikan karakter ialah mengukir dan
mempratikan nilai-nilai ke dalam diri peserta didik melalui
pendidikan, endapan pengalaman, pembiasaan, aturan, rekayasa
lingkungan, dan pengorbanan dipadukan dengan nilai intrinsik yang
sudah ada dalam diri peserta didik sebagai landasan dalam berfikir,
bersikap dan perilaku secara sadar dan bebas.!’

Menurut Rutland yang dikutip oleh M.Furgon Hidayatullah,
mengemukakan bahwa karakter berasal dari akar kata bahasa Latin
yang berarti “dipahat”.’® Selanjutnya dikutip juga dari Hermawan
Kertajaya mengemukakan bahwa karakter adalah “ciri khas” yang
dimiliki oleh suatu benda atau individu.®

Menurut Wyne yang dikutip oleh E. Mulyasa mengemukakan
bahwa karakter berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark”
(menandai) dan memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai
kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari.?® Dirjen
Pendidikan Agama Islam, Kementerian Agama Republik Indonesia

(2010) mengemukakan bahwa karakter (character) dapat diartikan

16 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan karakter. (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2013) him. 5.

17 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi
Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta. 2016) hal. 245.

¥M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), him. 12.

Bbid.,. him. 13.

20E, Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 3.
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sebagai totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi
pada perilaku individu yang bersifat unik, dalam arti secara khusus
ciri-ciri ini membedakan antara satu individu dengan yang lainnya.?

Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, adat istiadat, dan estetika. Karakter adalah
perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari dalam bersikap
maupun dalam bertindak.??

Dari beberapa uraian tersebut dapatlah dinyatakan bahwasanya
karakter ialah jati diri yang melekat pada individu dengan
menunjukkan nilai-nilai perilaku tertentu yang membedakan antara
individu yang satu dengan yang lainnya.

Dengan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pembinaan
karakter adalah proses yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah,
dan teratur baik formal maupun nonformal untuk mengembangkan
dan meningkatkan kualitas karakter yang lebih baik. Atau secara
sederhana pembinaan karakter di definisikan sebagai usaha merubah
dan memperbaiki sifat atau perilaku seesorang menuju kearah yang

lebih baik.

Zbid., him. 4.
22Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 41-42.
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Sejalan dengan pengertian pembinaan tersebut diatas, menurut
B. Simanjutak, beliau memaparkan tentang hakekat pembinaan
karakter yang pada dasarnya adalah :

Upaya pendidikan, baik formal maupun nonformal yang
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan
bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan,
menumbuhkan membimbing, dan mengembangkan suatu dasar
kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras antara
pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan bakat,
kecenderungan, dan  keinginan  serta  kemampuan-
kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakasa
sendiri, menambah, meningkatkan dan mengembangkan
dirinya, sesamanya maupun lingkungannya kearah tercapainya
martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan
pribadi yang mandiri.??

Dari uraian diatas terkandung makna bahwa pembinaan
karakter dapat dilakukan tidak hanya pada jalur-jalur pendidikan
formal saja, tetapi juga dapat dilakukan melalui jalur-jalur informal
dan nonformal. Melihat begitu strategisnya kedudukan pembinaan
karakter, maka dari itu sudah selayaknya pembinaan karakter
digencarkan melalui saluran-saluran pendidikan baik formal, non
formal, maupun informal agar lebih efektif dan efisien.

Dalam hal ini peneliti bermaksud melakukan penelitian
pembinaan karakter yang diprogramkan melalui lembaga pendidikan
formal yaitu melalui sekolah berupa kegiatan-kegiatan yang bertujuan
untuk membimbing dan mengarahkan siswa supaya berperilaku baik

dan mencerminkan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari

baik dalam lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.

23].L. Pasaribu dan Simanjutak,, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda.., him. 3.
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b. Tujuan Pembinaan Karakter di Madrasah

Pembinaan karakter merupakan sebuah pendekatan langsung
dimana siswa diajarkan mengenai moral dasar yang mencegah mereka
untuk melakukan perilaku yang tidak bermoral serta membantu siswa
untuk memperjelas hal-hal yang penting bagi mereka, apa yang layak
untuk dikerjakan, tujuan hidup seperti apa yang sebaiknya berusaha
diraih.?*

B. Simanjutak, memaparkan bahwa ada empat tujuan pokok
pembinaan karakter, tujuan-tujuan tersebut dapat diurut sebagai
berikut.?® Tujuan pertama, menambah pengetahuan dan ketrampilan
secara maksimal dan berguna bagi kehidupannya. Tujuan kedua,
membina mental dan watak agar lebih optimal serta kemampuan-
kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakasa sendiri,
menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya maupun
lingkungannya kearah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan
manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.

Tujuan Ketiga, dalam upaya pembinaan karakter adalah
mengambangkan potensi, bakat, dan kepribadian. Hal ini sejalan
dengan uraian mengenai tujuan pembinaan karakter yang termuat
dalam lembaran direktorat pembinaan generasi Muda yang dikutip
oleh Hafizd B. Ismail, yang menerangkan bahwa, ‘“pembinaan

karakter adalah upaya mendidik, melatih, dan mengembangkan

24John W. Santrock, Remaja edisi 11, jilid 1,..hIm. 323.
2| L. Pasaribu dan Simanjutak, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda. him. 89.
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potensi yang ada dalam diri seseorang serta mengarahkan segala
kecenderungan mereka pada hal-hal yang baik, konstruktif, dan
produktif.

Tujuan keempat, tujuan pembinaan karakter adalah
menyeimbangkan antara dimensi akal dan spiritual. Hal ini sesuai
dengan uraian tujuan pembinaan karakter yang termuat dalam
Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia No. 31 tahun 1999
tentang hakekat pembinaan karakter, “pembinaan karakter pada
hakekatnya adalah kegiatan yang bertujuan meningkatkan kualitas
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan kecerdasan
intelektual, sikap dan perilaku potensial, kesehatan jasmani dan
rohani”.?® Tujuan pokok pembinaan karater tersebut di atas menjadi
target setiap proses pembinaan karakter. Apapun jenis, bentuk, model,
maupun pendekatan yang digunakan dalam pembinaan karakter pada
dasarnya memiliki tujuan yang sama, yaitu merubah suatu keadaan
tertentu kepada keadaan yang baru dan lebih baik.

c. Jenis dan Unsur Pembinaan Karakter

Terdapat empat jenis karakter yang selama ini dikenal dan
dilaksanakan dalam proses pendidikan yaitu pendidikan karakter
berbasis nilai religious, berbasis nilai budaya, berbasis lingkungan dan
berbasis potensi diri. Lebih jelasnya Khan menegaskan pembagian

jenis pembinaan melalui pendidikan karakter sebagai berikut :

%Dasim Budimansyah, Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan untuk Membangun
Karakter Bangsa.., him. 72.
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1) Pendidikan karakter berbasis nilai religious, yang merupakan
kebenaran wahyu Tuhan

2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berbasis
budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh
sejarah dan para pemimpin bangsa

3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan

4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.?’

Berdasarkan kepada beberapa jenis pembinaan karakter di
atas, maka karakter akan lebih berkualitas jika dibentuk dan dibina
sejak usia dini yang merupakan masa Kkritis bagi pembentukan
karakter seseorang.

. Nilai-nilai pembentuk karakter

Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di
Indonesia harus menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam
proses pendidikannya. Adapun 18 nilai dalam pendidikan karakter
bangsa tersebut adalah:

1) Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2D.Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta : Pelangi
Publising, 2010), him. 2.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya bersungguh-sungguh dalam
mengatasi  berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis
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9)

10)

11)

12)

13)

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat,

dan didengar.

Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, dan
kebudayaan tanah air Indonesia.

Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

Bersahabat/Komunikatif

Sikap suka bersahabat dan berkomunikatif yaitu tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama

dengan orang lain.
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14) Cinta Damai
Yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15) Gemar Membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16) Peduli Lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17) Peduli Sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.?®

e. Karakter keislaman
Karakter keislaman merupakan pengamalan ajaran agama
Islam yang berupa nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak,

seperti meningkatkan keimanan dan katakwaan dengan melihat

%8 1bid,,. him. 29.
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kebesaran Allah SWT akan ciptaan-Nya melalui pembelajaran
kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, adil, bertanggung jawab, amanah,
menepati janji, bersikap lemah lembut dan kasih sayang, sabar,
pemaaf, membiasakan mengucapkan salam, dan membiasakan berdoa
dalam setiap menjalani aktivitas. Nilai-nilai ini dapat diajarkan dengan
cara meneladankan, membiasakan, memberikan nasehat (mau’izah)
dan menghubungkannya dengan materi yang sedang disampaikan di
kelas. Nilai-nilai keislaman yang ditanamkan dalam pribadi siswa
bertujuan agar terjadi perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih
baik.

Karakter keislaman merupakan karakter yang mencerminkan
ajaran agama Islam. Karakter keagamaan (keislaman) yang menjadi
nilai utama dalam mata pelajaran pendidikan agama meliputi religius,
jujur, santun, disiplin, bertanggung jawab, cinta ilmu, ingin tahu,
percaya diri, menghargai keberagaman, patuh pada aturan sosial,
bergaya hidup sehat, sadar akan hak dan kewajiban, kerja keras,
peduli.?®

2. Kegiatan Ko-kurikuler PAI di Madrasah
a. Ko-kurikuler PAI
Ko-kurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran
biasa (termasuk waktu libur) yang dilakukan di sekolah ataupun di

luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa

29 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk Karakter
dalam Mata Pelajaran, (Yogyakarta: Famila, 2011) him. 85.
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mengenai hubungan antara berbagai jenis pengetahuan, menyalurkan
bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia
seutuhnya.®® Agar siswa lebih memperdalam dan lebih menghayati
apa yang dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler.

Kegiatan ko-kurikuler dapat dilaksanakan di perpustakaan,
dirumah atau di tempat lain dalam bentuk membaca buku, penelitian,
mengarang atau pekerjaan rumah.

Kegiatan ini sebenarnya sudah mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter. Namun demikian, tetap diperlukan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang baik atau merevitalisasi kegiatan-
kegiatan ko-kurikuler tersebut agar dapat melaksanakan pendidikan
karakter kepada siswa.!

Bentuk-bentuk  kegiatan  ko-kurikuler ~ PAl  yang
dilaksanakan di MA muhammadiyah tersebut antara lain BTA (Baca
Tulis Al-qur’an), kultum ba’da dhuhur, PHBI (Peringatan Hari Besar
Islam), zakat dan qurban.

b. Tujuan dan lingkup kegiatan ko-kurikuler

Kegiatan ko-kurikuler bertujuan menunjang pelaksanaan
program intrakurikuler agar siswa dapat lebih menghayati bahan atau
materi yang telah dipelajarinya serta melatih siswa untuk
melaksanakan tugas secara bertanggung jawab.

Adapun lingkup kegiatannya meliputi:

30 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 17.
31 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter,,. him. 55.
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1) Pemberian tugas kepada siswa untuk dikerjakan di luar jam
pelajaran (tatap muka) secara teratur dan hasilnya ikut menentukan
dalam pemberian nilai bagi siswa untuk setiap mata pelajaran.

2) Tugas tersebut diperkirakan dapat diselesaikam dalam waktu
setengah dari jam tatap muka suatu pokok bahasan.

3) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru mata pelajaran.

4) Pengumpulan, pemeriksaan, pembahasan, dan penilaian tugas
dilakukan secara seksama.

c. Asas pelaksanaan ko-kurikuler
Pelaksanaan kegiatan ko-kurikuler hendaknya
memperhatikan asas-asas sebagai berikut:

1) Menunjang langsung kegiatan intrakurikuler.

2) Adanya hubungan yang jelas dengan pokok bahasan yang
diajarkan.

3) Tidak menjadi beban berlebihan bagi siswa yang dapat
mengakibatkan gangguan fisik atau psikologis.

4) Tidak menimbulkan beban pembiayaan yang memberatkan siswa
atau orangtua siswa.*?

d. Madrasah Sebagai Pilar Pembentukan Karakter
Kata “madrasah” adalah isim makan dari kata: darasa —
yadrusu — darsan wa durusan wa dirasatan, yang berarti: terhapus,

hilang bekasnya, menghapus, menjadikan usang, melatih,

%2 1bid,,. him.18.
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mempelajari. Dilihat dari pengertian ini, makna madrasah berarti
merupakan tempat untuk mencerdaskan para peserta didik,
menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka,
serta melatih ketrampilan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya.

Madrasah merupakan pendidikan umum yakni pendidikan
dasar (Ml & MTs) dan menengah (MA) yang mengutamakan
perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Madrasah
merupakan pendidikan keagamaan, yakni pendidikan dasar dan
menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
menjalankan peranan yang menuntut penguasaan dan pengamalan

nilai-nilai ajaran Islam.®

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian
lapangan (field research)yang bersifat kualitatif. Penelitian lapangan yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di
lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan
serta lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal.

Sedangkan pengertian penelitian kualitatif sendiri menurut Bogdan dan

33 Muhaimin, Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) him. 187.
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Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
psikologi. Penerapan pendekatan ini yaitu dengan cara mengamati
berbagai tingkah laku para siswa di sekolah baik saat di dalam maupun di
luar kegiatan pembelajaran.

2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik penentuan
subjek. Subyek informan adalah orang yang mengetahui, berkaitan, dan
menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberi
informasi.>*Subjek yang penulis pilih di sini yakni
a. Kepala MA Muhammadiyah Baturetno.

b. Guru BK MA Muhammadiyah Baturetno
c. Guru-guru Pendidikan Agama Islam MA Muhammadiyah Baturetno.
d. Guru wali kelas MA Muhammadiyah Baturetno (kelas X, XI).
e. Siswa-siswi MA Muhammadiyah Baturetno (kelas X, XI).
3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi adalah pengumpulan data melalui

pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena

34Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), him. 4.

%S, Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito,1996),
him. 45.
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yang diselidiki.®® Dalam penelitian ini, metode atau teknik ini
dilakukan secara mendalam. Menurut Guba dan Lincoln yang dikutip
oleh Lexy J. Moleong, alasan pemanfaatan metode ini adalah sebagai
berikut: pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman
secara langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan
melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku dan
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga,
pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi
yang berkaitan dengan pengetahuan proposisional maupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. Keempat, sering
terjadi adanya keraguan pada peneliti, jangan-jangan pada data yang
dijaringnya ada yang keliru atau bias. Kelima, teknik pengamatan
memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit.
Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi
lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang
sangat bermanfaat.®” Penggunaan metode ini adalah untuk mengetahui
pembinaan karakter di sekolah tersebut. Khususnya melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan siswa, dan mengenai respon siswa terhadap
kegiatan keagamaan dan pembinaan karakter tersebut, dan lain
sebagainya.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data-data

tentang hal-hal yang berkaitan dengan keadaan sekolah, sarana dan

%Sutrisna Hadi, Metodologi Penelitian, Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1999), him.
170.
37 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.., him. 174.
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prasarana serta proses belajar mengajar PAI di MA Muhammadiyah
Baturetno, Wonogiri.
b. Wawancara

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data dangan cara
tanya jawab kepada sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
didasarkan pada tujuan penelitian.®® Wawancara juga berarti
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.%

Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk mendapatkan
informasi atau data yang berkenaan dengan upaya pembinaan karakter
siswa melalui ko-kurikuler PAI di MA Muhammadiyah Baturetno,
Wonogiri.

Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena
itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Wawancara tidak

terstruktur adalah wawancara bebas dimana peneliti tidak

38Sutrisna Hadi, Metodologi Penelitian.., him. 171.
3Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.., him. 186.
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menggunakan pedoman wawancara Yyang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Adapun pihak dan
nama-nama yang penulis wawancarai adalah : Ihsan Azhari selaku
kepala sekolah, Winarni selaku guru BK, Sutarno selaku guru agidah
akhlak, dan siswa siswi MA Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri.

c. Dokumentasi

Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik.“°Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sember data
dimanfaatkan untuk  menguji, menafsirkan, bahkan untuk
meramalkan.*!

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai letak geografis, sejarah sekolah, dan serta
kegiatan-kegiatan pembinaan karakter yang berkaitan dengan
peningkatan karakter keislaman siswa.

4. Metode Analisis Data
Untuk menyeleksi dan menyusun serta menafsirkan data dengan
tujuan agar data tersebut dapat dimengerti isi dan maksudnya, maka
penulis menganalisis secara kualitatif. Analisis data kualitatif menurut
Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong adalah upaya

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan

“Ibid,,. him. 216.
“bid,,, him. 217.
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data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistensisnyanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceriterakan kepada orang lain.*> Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam menganalisis data secara teknis mengacu pada langkah-
langkah yang dikemukakan oleh Lexy J. Moleong yakni sebagai berikut:

a. Menelaah seluruh data, yakni semua data yang telah dikumpulkan
baik melalui wawancara, observasi, angket dan dokumentasi dibaca,
dipelajari, dan ditelaah secara seksama.

b. Reduksi data, yaitu merangkum dan memilih pokok-pokok penting
serta disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang hasil penelitian. Reduksi data dilakukan dengan
mengkaji pembentukan perilaku keagamaan siswa.

c. Menyusun data dalam satu kesatuan, langkah ini bertujuan untuk
menentukan unit analisis. Proses ini tidak hanya dilakukan setelah
pengumpulan data, namun sejak awal pengumpulan data. Setiap data
yang diperoleh baik dari dokumentasi, wawancara serta observasi
langsung dianalisis.

d. Katergorisasi, yakni merupakan pengumpulan data dan pemilahan
data yang berfungsi untuk memperkaya uraian unit menjadi satu

kesatuan. Kategorisasi berarti penyusunan kategori. Kategori tidak

“2|bid,,. hlm. 248.
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lain adalah salah satu tumpukan dari seperangkat tumpukan yang
disusun atas dasar pikiran, intuisi, pendapat, atau Kriteria tertentu.
Triangulasi, proses untuk mendapatkan data valid melalui
penggunaan variasi instrumen. Di sini penulis menggunakan
triangulasi sumber data dan metode. Triangulasi sumber data yakni
menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih
dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang
berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan cara sebagai berikut.

1) Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil
observasi

2) Membandingkan dengan apa yang dikatakan secara pribadi
dengan apa yang dikatakan di depan umum.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan pespektif seseorang dengan
berbagai pendapat dari berbagai lapisan masyarakat baik tingkat
pendidikan, status pekerjaan misalnya.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

lainnya.

Sedangkan triangulasi metode yakni penggunaan berbagai
metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode wawancara dan

metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan metode
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wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat

wawancara dilakukan. Di dalam teknik ini, menggunakan berbagai

metode pengumpulan data untuk menggali data sejenis. Pada

triangulasi ini, terdapat dua strategi yaitu :

1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data.

2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan

metode yang sama.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini penulis bagi menjadi tiga bagian,
yakni bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari
halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
hingga bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab sebagai satu kesatuan.
Pada penelitian ini penulis menuangkan hasilnya dalam empat bab. Tiap bab
terdiri dari sub-bab yang menjelaskan tentang pokok bahasan dari bab yang
bersangkutan. Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian teori, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 11 berisi gambaran umum

MA Muhammadiyah Baturetno yang terdiri dari letak dan kondisi geografis,
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kodisi sekolah, dan kondisi siswa. Bab Il berisi pembinaan karakter
keislaman siswa melalui ko-kurikuler PAI yang meliputi (1) uraian tentang
bentuk dan pelaksanaan pembinaan karakter keislaman siswa melalui ko-
kurikuler PAl di MA Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri. (2) hasil
pembinaan karakter keislaman siswa melalui ko-kurikuler PAI di MA
Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri. (3) faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan pembinaan karakter keislamam siswa melalui ko-kurikuler PAI di
MA Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri. Terakhir, Bab IV berisi penutup
yang meliputi kesimpulan, saran, serta kata penutup.

Adapun pada bagian akhir dari penelitian ini terdiri dari dua bagian.
Pertama yakni daftar pustaka yang memuat sumber-sumber yang dijadikan

referensi dan yang kedua yakni berisi lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dipaparkan hasil penelitian pada BAB |1l yaitu mengenai upaya
pembinaan karakter melalui ko-kurikuler PAIl vyang dilakukan MA

Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri, maka dapat peneliti simpulkan sebagai

berikut di bawah ini :

1. Bentuk-bentuk dan pelaksanaan pembinaan karakter keislaman siswa melalui
ko-kurikuler PAI di MA Muhammadiyah Baturetno (Wonogiri), yaitu: Baca
tulis dan tadarus Al-Qur’an (BTA), yang dilaksanakan setiap hari sebelum
jam kegiatan belajar mengajar (KBM). Kultum ba’da dhuhur, yang
dilaksanakan setiap hari kecuali hari jum’at. Praktik PAI, yang dilaksanakan
setelah menyelesaikan satu pembahasan materi PAIl yang diajarkan.
Peringatan hari-hari besar Islam (PHBI), yang dilaksanakan setiap perayaan
hari besar Islam seperti idul fitri dan idul adha. Pesantren kilat, yang
dilaksanakan setiap bulan ramadhan, bisanya dilaksanakan selama satu
minggu. Kunjungan studi (Rihlah), yang dilakukan 1 atau 2 tahun sekali.
Lomba-lomba keagamaan, yang dilaksanakan setiap akhir semester, dan
Tugas rumah, yang diberikan hampir setiap minggu.

2. Hasil pembinaan karakter keislaman siswa melalui ko-kurikuler PAI

menunjukkan bahwa ada perubahan menjadi lebih baik pada diri siswa yang
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sudah dibina melalui ko-kurikuler PAI, yaitu : Karakter Religiusitas, siswa-
siswi semakin rajin dalam menjalakan ajaran agamanya. Karakter
Kedisiplinan, para siswa semakin patuh terhadap peraturan yang ada di
sekolah maupun di luar sekolah. Karakter Bersahabat/Komunikatif, para
siswa semakin senang bergaul dengan orang lain. Karakter Kepedulian
Sosial, siswa-siswi semakin peduli terhadap sesama yang memerlukan
bantuan. Karakter Bertanggug jawab, para siswa semakin bertanggung jawab
dengan tugas-tugas yang mereka dapatkan dan menyelesaikannya dengan
tepat waktu.
Faktor penghambat dan pendukung pembinaan karakter keislaman siswa
melalui ko-kurikuler PAI di MA Muhammadiyah Baturetno, Wonogiri.
Faktor Internal
a. Strength (Kekuatan)
1) Kerjasama semua pihak sekolah yang kompak dan kekeluargaan
2) Fasilitas lingkungan bersih dan asri yang mendukung kenyamanan
siswa
3) Kesadaran siswa yang cukup baik dalam menerima dan menjalankan
tugas yang diberikan oleh guru
a. Weakness (Kelemahan)

1) Belum tersedianya buku perpustakaan secara memadai
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2) Terbatasnya peralatan praktik

4. Faktor Eksternal

a. Opportunity (Peluang)
1) Dukungan yayasan dalam melengkapi sarana dan prasarana
2) Tuntutan masyarakat terhadap lulusan yang berkualitas

b. Treath (Ancaman)
1) Pergaulan di luar sekolah
2) Kemajuan dunia digital

B. Saran
1. Untuk Sekolah

a. Kegiatan keagamaan dilaksanakan secara serentak dan guru-guru
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk kelancaran kegiatan
tersebut.

b. Kepala sekolah harus tegas kepada guru-guru, karyawan, dan semua
pihak yang terlibat dalam kegiatan pembinaan karakter yang tidak
menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan.

c. Terus meningkatkan kerja sama antara pihak sekolah dengan orang
tua/wali di rumah.

2. Untuk Orang Tua/ Wali
a. Meningkatkan perhatian terhadap anaknya yang sedang menginjak

masa remaja.
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b. Mengarahkan anak agar selalu berperilaku yang baik dimanapun,
kapanpun, dengan siapapun.
c. Melakukan komunikasi yang harmonis dengan anak.

d. Mengingatkan anaknya dalam hal beribadah agar lebih ditingkatkan.

C. Kata Penutup

Alhamdulillaahi Rabbil’aalamiin, peneliti ucapkan kepada Allah SWT.
yang telah memberikan kemudahan peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.
Akhirnya, skripsi ini telah peneliti selesaikan dengan baik. Banyak ilmu dan
pengalaman yang peneliti dapatkan selama proses penyusunan skripsi ini.

Peneliti berharap semoga skripsi yang telah selesai disusun ini dapat
memberikan ilmu dan manfaat yang berguna bagi siapa saja yang membacanya.
Tidak lupa juga peneliti ucapkan banyak terima kasih kepada pihak-pihak yang
telah mendukung, membantu, dan berpartisipasi dalam proses penyusunan
skripsi. Semoga Allah membalas semua kebaikannya dan menambahkan ilmu
bagi pihak-pihak tersebut.

Peneliti jJuga menyadari bahwa skripsi yang peneliti susun ini tidak luput
dari berbagai kesalahan. Pastinya akan ada hikmah yang berharga dari setiap
kesalahan yang ada. Untuk itu, kritik dan saran yang membangun sangat peneliti

harapkan demi kebaikan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
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